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ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis katalis            

Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34. Struktur Kristal dikarakterisasi dengan 

Difraksi Sinar-X (XRD), ikatan yang ada pada katalis ditentukan 

dengan analisis FTIR, keasaman katalis ditentukan dengan 

piridin-FTIR serta luas permukaan spesifik(SBET) diukur dengan 

adsorpsi gas nitrogen. Reaksi katalisis dilakukan pada reaksi 

antara trimetilhidrokuinon dan isofitol. Hasil XRD menunjukkan 

katalis Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 bersifat amorf. Katalis hasil sintesis 

memiliki sisi asam Lewis dan sisi asam Brønsted. Katalis paling 

aktif Mg0,9Zn0,1F0,66(OH)1,34 yang memiliki konversi  TMHQ 

tertinggi sebesar 81,08% dengan yield benzofuran masing-masing 

sebesar 47,53. Selektivitas benzofuran tertinggi dimiliki oleh 

Mg0,9Zn0,1F0,66(OH)1,34 yaitu 70,32%. Aktivitas katalis dipengaruhi 

oleh sisi keasaman Lewis, sedangkan selektivitas benzofuran 

dipengaruhi oleh sisi keasaman Brønsted. 

 

Kata kunci: Doping, α-tokoferol, Benzofuran, Keasaman Katalis, 

MgF(OH), Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 
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ABSTRACT 
 

Synthesis catalyst Mg1-xZnxF0.66(OH)134 have been 

investigated. Analysis of catalyst used FTIR to help clarify 

whether OH
-
 is present in the network, X-ray diffraction (XRD) 

to determine the crystal structure of the catalyst, pyridine-FTIR to 

determine the acidity both Lewis acidity and Brønsted acidity and 

nitrogen adsorption to determine the specific surface area (SBET) 

of the catalyst. Result of XRD showed catalyst 

Mg1-xZnxF0.66(OH)1.34 have a amorphous structure. Catalyst acidity 

showed Lewis acidity and Brønsted acidity. The results of 

catalytic testing were obtained by Mg0.9Zn0.1F0.66(OH)1.34 catalyst 

with conversion yield the highest benzofuran is 81.08% and 

47.53%, respectively. The highest selectivity were obtained by 

Mg0.925Zn0.075F0.66(OH)1.34 is 70.32%, respectively. Activity of 

catalyst influenced by Lewis Acidity and benzofuran selectivity 

influenced by  Brønsted Acidity.  

 

Keyword: dopped, α-toxoferol, Benzofuran Acidity of Catalyst, 

MgF(OH), Mg1-xZnxF0.66(OH)1.34 

 



v 

 

KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya sehingga Rancangan Tugas Akhir berjudul “Sintesis, 

karakterisasi dan aktivitas katalis  Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 pada 

reaksi antara trimetilhidrokuinon dan isofitol” dapat diselesaikan 

dengan baik. Tulisan ini tidak akan terwujud dengan baik tanpa 

bantuan dan dukungan dari semua pihak. Untuk itu penulis sangat 

berterima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. rer. nat. Irmina Kris Murwani selaku dosen 

pembimbing yang telah memberikan pengarahan dan 

bimbingan selama proses penyusunan naskah RTA ini. 

2. Prof. Dr. Didik Prasetyoko, M.Sc selaku Ketua Jurusan 

Kimia atas fasilitas yang telah diberikan hingga naskah 

Tugas Akhir ini dapat terselesaikan. 

3. Suprapto, Msi., Ph.D.,  selaku  dosen  wali  atas 

pengarahannya dalam pengambilan mata kuliah. 

4. Bapak dan Ibu yang selalu memberikan semangat, 

dukungan dan doa. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan naskah 

Tugas Akhir ini tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, 

penulis terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun. 

Semoga naskah ini memberikan manfaat bagi penulis dan 

pembaca . 

 

Surabaya, 13 Mei 2016 

 

 

 

 

       Penulis 

 

 

 



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terima kasih atas dukungan Bu Irmina sebagai dosen 

pembimbing saya 

Kedua orang tua saya 

Teman- teman Spektra tercinta dan HUTASIRIN 

Serta semua pihak yang membantu terselesaikannya naskah Tugas 

Akhir  ini baik secara langsung maupun tidak langsung 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Nilai pergeseran 2 katalis Mg1xZnxF0,67(OH)1,34.....41 

Tabel 4.2 Luas permukaan katalis.............................................43 

 

 



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Katalis adalah senyawa yang dapat menurunkan energi 

aktivasi dan mempercepat laju reaksi kimia tanpa terlibat dalam 

reaksi secara permanen, sehingga pada  akhir reaksi katalis tidak 

tergabung dengan senyawa produk reaksi (Augustine, 1996). 

Dalam industri lebih dari 75% proses produksi bahan kimia 

disintesis dengan bantuan katalis. Oleh karena itu, sintesis katalis  

baik organik maupun anorganik perlu dikembangkan dan 

dimodifikasi, sehingga kegunaannya dapat ditingkatkan dan efek 

samping terhadap lingkungan dapat dikurangi seminimal 

mungkin. Kegunaan katalis pada proses produksi adalah 

menghasilkan produk yang diinginkan lebih dominan dari pada 

produk samping. Hal ini menunjukkan bahwa katalis memiliki 

selektivitas untuk reaksi kimia yang dapat diartikan bahwa katalis 

juga meningkatkan yield/hasil reaksi (Rutjes, 2009). 

Ada dua jenis katalis, yaitu katalis homogen dan katalis 

heterogen. Katalis homogen seperti H2SO4, HCl, ZnCl2/HCl, BF3, 

AlCl3 dan FeCl2/Fe/HCl. Katalis homogen bersifat toksik, korosif. 

Pemanfaatan katalis homogen ini memerlukan penanganan 

tambahan untuk pemisahan katalis, menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar, dan juga menyebabkan kesulitan dalam pemurnian 

produk (Lien, 2012). Pengembangan proses yang lebih ramah 

lingkungan, reaksi menggunakan katalis heterogen lebih disukai 

dalam hal kemudahan penanganan, perlakuan produk yang lebih 

sederhana, dapat didaur ulang dan dapat menghasilkan yield yang 

jauh lebih besar dari pada katalis asam homogen (Lien, 2012). 

Reaksi antara trimetilhidrokuinon (TMHQ) dan isofitol dapat 

berlangsung dengan adanya bantuan dari katalis asam. Banyak 

literatur yang melaporkan penggunaan beberapa macam katalis 

asam heterogen pada reaksi antara trimetilhidrokuinon dan 

isofitol seperti microencapsulated scandiumtris-triflate (MC-

Sc(OTf)3) (Schager dan Bonrath, 2000), Nafion/SiO2 (Laufer 
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dkk., 2005), katalis logam tanah jarang triflate seperti Bi(OTf)3, 

Ga(OTf)3, Tm(OTf)3, Hf(OTf)4 dan Gd(OTf)3 (Bonrath dkk., 

2007a), namun katalis ini sulit didapat serta harganya cukup 

mahal. Selain itu, jumlah katalis ini terbatas sehingga belum dapat 

mencukupi kebutuhan industri. Oleh karena itu, perlu diteliti 

katalis heterogen yang sifat keasamannya tinggi sehingga dapat 

menaikkan jumlah produk yang dihasilkan. Keasaman katalis 

berasal dari sisi asam Lewis dan sisi asam Brønsted atau 

kombinasi dari keasaman Lewis dan Brønsted. Sisi asam Lewis 

dibentuk dengan koordinasi dengan sisi  Mg
2+  

pada permukaan. 

Golongan magnesium hidroksida pada magnesium fluorida 

memiliki sifat asam murni dan sangat aktif pada reaksi yang 

memerlukan sisi asam (Wuttke, 2008).  

Wuttke dkk. (2008) melaporkan bahwa sintesis katalis MgF2 

menghasilkan katalis dengan keasaman Lewis medium. 

  

1.2 Permasalahan 

Katalis MgF2 tidak sesuai untuk beberapa reaksi karena 

dibutuhkan keasaman Brønsted untuk reaksi tersebut. Candu dkk. 

(2008) melaporkan bahwa katalis dapat mempengaruhi 

selektivitas produk pada reaksi antara TMHQ dan isofitol. Oleh 

karena itu pada penelitian ini dilakukan sintesis katalis yang 

merupakan turunan dari MgF2 yang mempunyai asam Brønsted 

yaitu MgF0,66(OH)1,34. Adanya OH dapat meningkatkan keasaman 

Brønsted dari katalis.  

Menurut Candu dkk. (2011),  pada reaksi antara TMHQ dan 

isofitol diperlukan juga sifat keasaman Lewis, sehingga pada 

penelitian ini dilakukan doping Zn agar keasaman Lewis juga 

meningkat. Murwani dkk. (2008) melaporkan bahwa doping 

dalam suatu katalis dapat meningkatkan selektivitas terhadap 

produk. Jumlah konsentrasi doping sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas (Murthy dkk., 2004). Oleh karena itu, pada penelitian ini 

diamati pengaruh variasi konsentrasi doping pada aktivitas katalis 

dalam reaksi antara TMHQ dan isofitol. 
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1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan katalis 

Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 dengan variasi banyaknya konsentrasi Zn 

yang didoping dan mengetahui kinerjanya pada reaksi antara 

TMHQ dan isofitol. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa 

katalis heterogen dan aplikasinya pada reaksi antara TMHQ dan 

isofitol 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa katalis Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 dengan nilai x= 

0; 0,025; 0,05; 0,075; 0,1 dan 0,15 mol, dapat digunakan sebagai 

katalis untuk sintesis benzofuran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa katalis yang memiliki konversi dan yield benzofuran 

tertinggi adalah Mg0,9Zn0,1F0,66(OH)1,34 dengan nilai masing-

masing adalah 81,08%, dan 47,53%. Selektivitas benzofuran 

tertinggi dimiliki oleh Mg0,925Zn0,075F0,66(OH)1,34 yaitu 70,32%. 

Aktivitas katalis Mg1-xZnxF0,66(OH)1,34 dipengaruhi oleh keasaman 

Lewis. Keasaman katalis baik Lewis maupun Brønsted 

berpengaruh pada selektivitas terhadap Benzofuran. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu optimasi 

komposisi F dan OH agar diperoleh hasil katalisis yang lebih 

baik. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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